V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

1. Prosedur penutupan asuransi kendaraan bermotor yang digukan oleh PT
Batavia Prosporindo Finance (BPF) telah sesua dengan persyaratan yang
dimintaoleh PT Asuransi Indrapura Cab. Bandar Lampung.

2. Pelaksanaan pembayaran klaim ganti kerugian untuk kepentingan pihak
ketiga didahului dengan pengajuan klaim berupa laporan pemberitahuan
adanya klam dari tertanggung/pihak konsumen (pihak ketiga dalam
perjanjian asurans), selanjutnya barulah penggjuan klam ganti kerugian
diproses dan ditentukan besarnya klaim.

3. Berakhirnya asuransi kendaraan bermotor pada PT Asuransi Indrapura Cab.
Bandar Lampung dapat terjadi karena 2 (dua) hal, yaitu karena terjadi
kerugian total atau jangka waktu perjanjian asuransi berakhir. Dalam
prakteknya kadang kala terdapat kerugian total (total loss) akibat evenemen
sehingga asuransi otomatis berakhir. Tetapi ada kalanya dalam kurun waktu
yang diperjanjikan dalam polis tidak terjadi evenemen pada kendaraan
bermotor roda empat yang diasuransikan, sehingga asuransi berakhir karena

batas waktu perjanjian berakhir.



